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Kesepian adalah dengan merasa terasing dari sebuah kelompok, tidak
dicintai oleh sekeliling, tidak mampu untuk berbagi kekhawatiran pribadi, berbeda
dan terpisah dari mereka yang ada sekitar anda (Beck & Dkk dalam David G.
Myers, 2012). Menurut Agus Abdul Rahman (2013), kesepian menunjuk pada
kegelisahan subjektif yang dirasakan pada saat suatu hubungan sosial kehilangan
ciri-ciri pentingnya baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
Peplau dan Perlman (dalam Endang & Nailul, 2010) mendefinisikan
kesepian sebagai akibat dari kekurangmampuan individu mengadakan hubungan
sosial, merupakan pengalaman yang subjektif, tidak menyenangkan dan tertekan.
Sedangkan menurut Lake (dalam Endang & Nailul, 2010) menyatakan kesepian
adalah tidak terpenuhinya kebutuhan untuk berkomunikasi dan membina
hubungan persahabatan yang akrab sampai cinta yang mendalam. Disebutkan
bahwa individu yang mengalami kesepian sangat membutuhkan orang lain untuk
berkomunikasi dan menjalin suatu hubungan timbal balik yang mendalam dan
intim, tetapi tidak mampu mewujudkan keinginan tersebut karena berbagai alasan,
seperti sifat yang pemalu, rendah diri, ataupun kehilangan orang yang
dipercayainya, yang membuat individu tidak dapat mengkomunikasikan
perasaannya.
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Kesepian merupakan kegelisahan subjektif yang dirasakan seseorang
ketika hubungan sosialnya kehilangan ciri-ciri pentingnya. Hilangnya ciri-ciri
tersebut bisa bersifat kuantitatif, yaitu individu tidak mempunyai teman atau
hanya mempunyai sedikit teman, maupun yang bersifat kualitatif yaitu individu
merasa bahwa hubungan yang dijalin dangkal atau kurang memuaskan
dibandingkan dengan harapan individu (Endang & Nailul, 2010).
Menurut Baron dan Bryne (dalam Rara Oktaria, 2006) orang yang
kesepian cenderung untuk menjadi tidak bahagia dan tidak puas dengan diri
sendiri, tidak mau mendengar keterbukaan intim dari orang lain dan cenderung
membuka diri mereka baik terlalu sedikit atau terlalu banyak, merasakan kesia-
siaan (hopelessness), dan merasa putus asa. Sedangkan menurut Robinson (dalam
Rara Oktaria, 2006) menyebutkan bahwa orang yang kesepian merasa terasing
dari kelompoknya, tidak merasakan adanya cinta disekelilingnya, merasa tidak
ada yang peduli dengan dirinya dan merasakan kesendirian, serta merasa sulit
untuk mendapatkan teman.
Santrock (2002) juga mengatakan bahwa kesepian adalah ketika merasa
bahwa tidak seorang pun memahami dengan baik, merasa terisolasi, dan tidak
memiliki seorang pun untuk dijadikan pelarian, saat dibutuhkan atau saat stress.
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kesepian adalah merasa sunyi dan tidak berteman, merasa kehampaan, terisolasi,
kebosanan, merasa dirinya tidak berguna, merasa gagal, merasa tidak ada satu pun
orang yang memahaminya, tidak merasakan adanya cinta disekelilingnya, merasa
depresi, cenderung tidak bahagia dan merasakan kesia-siaan (hopelessness).
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2. Jenis-jenis Kesepian
Menurut Robert Weiss dalam (David O. Searts, Jonathan L. Freedman &
L. Anne Peplau, 1985) membedakan dua tipe kesepian, berdasarkan hilangnya
ketetapan sosial tertentu yang dialami oleh seseorang :
a. Emotional Loneliness (kesepian emosional) timbul dari ketiadaan figur kasih
sayang yang intim, seperti yang bisa diberikan oleh orang tua kepada anaknya
atau yang bisa diberikan tunangan atau teman akrap kepada seseorang.
b. Social Loneliness (kesepian sosial) terjadi bila orang kehilangan rasa
terintegrasi secara sosial atau terintegrasi dalam suatu komunikasi, yang bisa
diberikan oleh sekumpulan teman atau rekan kerja.
Jadi, kesepian terjadi karena ketiadaan figur kasih sayang yang intim, dan
kurang lekat dalam menjalin hubungan dengan seseorang, sehingga tidak
mempunyai teman dekat untuk berbagi.
3. Aspek-Aspek Kesepian
Rubenstein dkk (dalam Deaux dkk, 1993) mendeskripsikan aspek-aspek
yang ada dalam kesepian, yaitu:
a. Aspek Desperation (Putus asa)
Desperation adalah suatu keadaan dimana individu merasakan kepanikan,
dan ketidakberdayaan dalam dirinya sehingga merasa ditinggalkan yang akhirnya
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dapat menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan yang nekat.
Berdasarkan indikator yang spesifik dari desperation adalah:
1. Putus asa, yaitu memiliki harapan sedikit dan siap melakukan sesuatu tanpa
memperdulikan bahaya pada diri sendiri maupun orang lain.
2. Merasa ditinggalkan, yaitu ditinggalkan atau dibuang seseorang.
b. Aspek Impatient Boredom (tidak sabar dan bosan)
Inpatient boredom adalah keadaan dimana individu merasakan kebosanan
pada diri sendiri sebagai akibat dari ketidaksabarannya ataupun kejenuhannya
terhadap diri. Berdasarkan indikator impatient boredom seperti:
1. Tidak sabar, yaitu menunjukkan perasaan kurang sabar, sangat
mengiginkan sesuatu.
2. Sering marah (filed with anger), yaitu perasaan negatif yang domonan
secara perilaku, kognitif, maupun fisiologi sewaktu seseorang membuat
pilihan sadar untuk mengambil tindakan.
c. Aspek Self- Deprecation (Mengutuk diri)
Self-deprecation yaitu suatu tindakan ketika seorang individu tidak mampu
menyelesaikan masalahnya yang membuat individu meremehkan atau
merendahkan diri sendiri yang mengacu pada ketidaksukaan ekstrim atau
membenci diri sendiri atau menjadi marah bahkan berprasangka pada diri sendiri,
indikator self-deprecation diantaranya:
1. Menyesali diri, yaitu perasaan kasihan atau simpati pada diri sendiri.
2. Sulit berkonsentrasi, yaitu ketidakmampuan memberikan perhatian penuh
terhadap sesuatu.
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d. Aspek Depression (Depresi)
Depression merupakan gangguan suasana hati yang berupa perasaan yang
merosot seperti muram, sedih perasaan tertekan dan menarik diri dari orang lain,
serta kurang tidur. Indikator depression seperti:
1. Sedih, yaitu perasaan yang mendalam dan dalam waktu yang lama, murung
dan muram, perasaan tidak nyaman dan terpuruk yang menyebabkan
penderitaan.
2. Mengasingkan diri, yaitu menjauhkan diri sehingga menyebabkan
seseorang tidak bersahabat.
3. Sensitif, yaitu mudah dilukai secara emosional.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kesepian
merupakan suatu keadaan mental dan emosional seperti desperation (putus asa),
impatient-boredom (tidak sabar dan bosan), self-deprecation (mengutuk diri), dan
depression (depresi).
4. Faktor-Faktor Terjadinya Kesepian
Menurut Peplau dan Perlman (dalam Sri Yola, 2006) terdapat dua kondisi
yang menyebabkan terjadinya kesepian. Kondisi pertama adalah kejadian yang
memicu terbentuknya perasaan tersebut. Kondisi Kedua adalah faktor-faktor yang
mendahului dan yang mempertahankan perasaan kesepian dalam jangka waktu
yang cukup lama.
a. Precipitating Factors (faktor-faktor pemicu) Di bawah ini yang termasuk
dalam kejadian pemicu adalah adanya perubahan dalam hubungan sosial
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seseorang yang sebenarnya sehingga hubungan sosial yang dijalankan
seseorang itu jauh dari apa yang diharapkannya, yaitu:
1) Berakhirnya suatu hubungan dekat seperti kematian, perceraian, putus cinta,
serta perpisahan secara fisik yang kadang membawa kita ke arah kesepian.
2) Faktor kualitas dari hubungan sosial yang rendah.Perubahan dalam
kebutuhan atau keinginan sosial seseorang juga dapat menyebabkan
kesepian.
3) Lingkungan kehidupan berubah dalam kapasitas seseorang atau keinginan
dalam hubungan sosial mungkin mempercepat munculnya kesepian, jika
tidak dibarengi dengan kemampuan untuk menyesuaikan diri dalam suatu
hubungan yang sebenarnya.
4) Faktor perubahan situasional juga dapat menimbulkan kesepian.
b. Predisposing and maintaining (Faktor-faktor yang mendahului dan
mempertahankan). Faktor-faktor yang mendahului dan mempertahankan
adalah faktor kepribadian dan situasional yang dapat meningkatkan munculnya
kesepian. Factor yang juga dapat mempersulit seseorang yang kesepian untuk
membangun kembali hubungan sosial yang memuaskan.
5. Karakteristik Kesepian
Menutur Sri Yola, (2006) karakteristik kepribadian yang berperan dalam
berkembangnya perasaan kesepian pada diri seseorang diantaranya:
a. Harga Diri yang Rendah
Konsep harga diri berkaitan dengan konsep diri, yaitu prestasi, ide, dan sikap
individu terhadap dirinya sendiri, harga diri adalah bagaimana seseorang
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menilai dirinya. Bila seseorang selalu merasa kesepian, maka ia akan bersikap
sebagai orang yang kesepian.
b. Kecemasan sosial
Berdasarkan penelitian, orang yang merasa kesepian mengalami kesulitan
bersosialisasi dan menggambarkan dirinya sebagai orang memiliki masalah
perilaku, seperti merasa terabaikan dan kurang mampu membuka diri pada
orang lain.
c. Perasaan malu
Berdasarkan penelitian, seseorang yang malu merasa lebih gugup bila berada
ditengah orang dan situasi yang baru dikenalinya, karena sulit untuk menilai
perkenalan baru. Perasaan malu tersebut akhirnya menimbulkan kesepian.
Dalam hal ini, secara umum orang yang kesepian tampaknya terjebak
dalam suatu spiral sosial. Ia menolak orang lain, kurang terampil dalam bidang
sosial dan dalam kasus-kasus tertentu juga ditolak oleh orang lain. Tanpa
memperhatikan dari mana pola ini berawal, semua komponen tersebut dapat
membuat kehidupan sosial orang yang bersangkutan menjadi lebih sulit dan
kurang menguntungkan.
B. Penyesuaian Sosial
1. Pengertian Penyesuaian Sosial
Menurut Barin House (dalam Dwi Wahyuningsih, 1999) menyatakan
bahwa kehidupan mahasiswa dipenuhi oleh kebutuhan-kebutuhan baik itu dari
dalam maupun dari luar diri, (lingkungan atau masyarakat lain). Agar dapat
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memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut kadang-kadang individu mengalami
hambatan. Biasanya untuk dapat memenuhi kebutuhan di luar dirinya, terlebih
dahulu harus melakukan pemenuhan dalam dirinya. Individu merupakan makhluk
sosial, tetapi kadang-kadang individu melupakan arti kebenaran tersebut, sehingga
akhirnya mengalami hambatan. Hal ini berarti individu membutuhkan hubungan
dengan individu lain dalam masyarakat.
Menurut Soecitoe (dalam Dwi Wahyuningsih, 1999) menyatakan bahwa
pengertian penyesuaian sosial ini tidak akan lepas dari penyesuaian diri. Agar
dapat melakukan penyesuaian sosial yang baik tentunya akan melakukan
penyesuaian diri terlebih dahulu. Adanya kesanggupan atau kemampuan individu
untuk menyesuaikan diri tersebut akan membawa individu pada kenikmatan hidup
dan dalam hal ini individu yang bersangkutan akan terhindar dari rasa gelisah,
rasa cemas, rasa iri hati dengki, perasaan tidak puas sehingga individu yang
bersangkutan akan hidup penuh semangat dan kebahagiaan.
Penyesuaian sosial pada mahasiswa baru tergolong tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa mahasiswa baru mempunyai penyesuaian sosial yang baik
terhadap lingkungan sosialnya yang baru seperti yang di kemukakan oleh Gunarsa
bahwa lingkungan di mana seseorang hidup mengalami perubahan terus menerus,
supaya dapat bertahan seseorang harus mempertahankan keseimbangannya dalam
hubungan dengan lingkungan. Untuk dapat melakukan penyesuian sosial yang
baik maka individu terlebih dahulu harus berperilaku sesuai dengan tuntututan
sosial yang ada di masyarakat, sehingga individu dapat di terima oleh lingkungan
masyarakatnya dan memainkan peran sosial yang dapat di terima, seperti untuk
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mematuhi peraturan yang ada dan tidak mementingkan diri sendiri (Nike & Rina,
2006).
Individu selalu dihadapkan pada berbagai masalah dalam kehidupan
sehari-harinya. Individu selalu berupaya agar dapat mengatasi masalah tersebut
dengan cara melakukan penyesuaian. Penyesuaian dapat didefinisikan sebagai
interaksi seseorang secara kontinyu dengan dirinya sendiri, dengan orang lain dan
dengan lingkungan (Endang & Nailul, 2010).
Menurut Schneiders (dalam Endang & Nailul, 2010) menyatakan bahwa
penyesuaian sosial adalah kemampuan untuk bereaksi secara adekuat terhadap
kenyataan, situasi dan hubungan sosial, sehingga kebutuhan-kebutuhan untuk
kehidupan sosial dipenuhi dengan cara-cara yang bisa diterima oleh masyarakat
dan memberikan kepuasan bagi individu yang melakukannya. Usaha untuk
mengubah diri dan keinginan agar sesuai dengan keadaan lingkungan dan
kelompok menurut Gerungan (dalam Endang & Nailul, 2010)  disebut sebagai
penyesuaian sosial.
Menurut Kartono (dalam Dwi Wahyuningsih, 1999) mengatakan bahwa
penyesuaian sosial adalah kesanggupan individu untuk mereaksi secara afektif
dan harmoni terhadap realitas sosial dan situasi sosial, dapat mengadakan reaksi
sosial yang sehat, dapat menghargai hak-hak sendiri dari dalam masyarakat. Dapat
bergaul dengan orang lain dengan membina persahabatan yang kekal, sehingga
rasa permusuhan, iri hati dengki dan emosi negatif yang lain sebagai respon
pribadi yang kurang sesuai dapat terkikis.
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Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan jelaslah bahwa
pengertian penyesuaian sosial tidak banyak mengungkap perbedaan dari pendapat
satu dengan pendapat yang liannya. Oleh karena itu, dari pendapat-pendapat
diatas dapat ditarik kesimpulannya bahwa penyesuaian sosial adalah usaha yang
dilakukan individu secara efektif mengubah keadaan diri dan keinginannya agar
sesuai dengan keadaan lingkungan, selain itu juga menyelaraskan kebutuhan-
kebutuhan dan keadaan dirinya terhadap lingkungan sosial yang ada demi
mencapai kehidupan sosial yang seimbang. Dengan mencapai kehidupan sosial
maka individu akan dapat menghargai pribadi lain, dapat bergaul dengan orang
lain dan membina persahabatan yang kekal, individu tersebut mengidentifikasikan
dirinya di dalam masyarakat.
2. Aspek-Aspek Penyesuaian Sosial
Hurlock (2002) mengemukakan aspek-aspek dalam penyesuaian sosial,
antara lain:
a. Penampilan nyata
Sikap individu yang sesuai norma yang berlaku di dalam kelompoknya,
sehingga individu merasa dapat memenuhi harapan kelompoknya dan dapat
diterima menjadi anggota kelompok tersebut.
b. Penyesuaian diri terhadap kelompok
Hal ini berarti bahwa kemampuan individu untuk menyesuaikan diri secara
baik dengan setiap kelompok yang dimasukinya, baik teman sebaya maupun
orang dewasa, yaitu dengan cara mampu menyesuaikan diri dengan teman-
teman, mudah beradaptasi, dan bisa bersosialisasi.
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c. Sikap sosial
Individu bersikap menyenangkan terhadap orang lain, ikut pula berpartisipasi
dan dapat menjalankan perannya dengan baik dalam kegiatan sosial, yaitu
dengan cara ikut serta dalam kegiatan-kegiatan dan ngumpul-ngumpul dengan
teman-teman.
d. Kepuasan pribadi
Hal ini ditandai dengan adanya rasa puas dan perasaan bahagia karena dapat
ikut ambil bagian dalam aktivitas kelompoknya dan mampu menerima diri
sendiri apa adanya dalam situasi sosial.
Aspek-aspek penyesuaian sosial yang dapat disimpulkan dari pendapat
ahli diatas adalah penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap kelompok, sikap
sosial, dan kepuasan pribadi.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial
Menurut Endang dan Nailul (2010), merincikan bahwa ada beberapa
faktor yang berpengaruh terhadap penyesuaian sosial yaitu:
a. Pola asuh orang tua.
Pola asuh yang diberikan orang tua merupakan landasan awal penting yang
diberikan kepada individu. Pola asuh akan menentukan cara individu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan situasi sosial.
b. Teman.
Teman yang memiliki kesamaan usia dan kesamaan taraf perkembangan
membuat individu memiliki peluang yang sama besar untuk berpartisipasi
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dalam segala kegiatan kelompok dan dalam mempelajari berbagai keterampilan
sosial yang akan mendorong timbulnya penyesuaian pribadi dan sosial yang
baik. Teman yang memiliki minat dan pemikiran yang sama akan saling
mempengaruhi dan mendukung.
c. Penerimaan diri.
Individu dengan penerimaan diri akan menyukai dan menyenangi keadaan
dirinya yang akan mengarah pada terbentuknya konsep diri yang positif.
Konsep diri yang positif akan memudahkan individu untuk melakukan
penyesuaian sosial, karena individu akan menjadi lebih terbuka dalam
menerima kritik mengenai aspek kepribadian yang tidak disenangi oleh orang
lain dan berusaha untuk mengubahnya.
d. Pendidikan anak.
Keberhasilan pendidikan dalam mengarahkan penyesuaian sosial individu akan
sangat dipengaruhi oleh minat individu terhadap dunia pendidikan. Minat ini
dibentuk dan dipengaruhi pada pandangan orang tua terhadap pendidikan,
hubungan individu dengan teman-temannya di sekolah, pemberian yang
diperoleh individu dari sekolah dan keberhasilan individu dalam kegiatan
akademik dan kegiatan ekstrakurikuler. Minat terhadap pendidikan akan
menimbulkan persepsi yang positif terhadap dunia sekolah sehingga akan
meningkatkan minat untuk belajar. Minat untuk belajar yang tinggi
menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap sekolah, yang merupakan indikasi
penyesuaian sosial terhadap sekolah.
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e. Wawasan sosial.
Individu yang memiliki persepsi sosial yang lebih baik cenderung melakukan
penyesuaian sosial yang lebih baik dan penerimaan sosial yang lebih positif.
Schneiders (dalam Endang & Nailul, 2010) merincikan lima faktor yang
berpengaruh terhadap penyesuaian sosial, yaitu :
1. Kondisi fisik dan determinannya.
Faktor fisik ini meliputi keturunan, konstitusi fisik, syaraf, kelenjar, system
otot, kesehatan dan penyakit. Keadaan fisik spesifik individu seperti cacat
fisik atau penyakit yang diderita cenderung akan mendorong
perasaanperasaan negatif, misalnya rendah diri. Kondisi ini membuat
individu menarik diri dari lingkungan, dan secara langsung akan membuat
individu mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaian sosial.
2. Perkembangan dan kematangan.
Faktor kematangan meliputi kematangan sosial, intelektual, moral dan
emosi. Kematangan emosi merupakan bagian yang terpenting karena akan
membantu individu dalam menyelesaikan masalah dan menghadapi konflik
dengan tepat.
3. Determinan psikologi
Faktor psikologi ini meliputi pengalaman, belajar, penguatan, determinasi
diri, frustasi dan konflik. Pengalaman dapat digunakan sebagai sarana
belajar, seperti misalnya menghadapi frustasi dan konflik, serta akan
menuntun individu dalam bersikap dengan lingkungannya. Pengalaman
yang positif di lingkungan sekolah, seperti hubungan yang harmonis dengan
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teman dan guru, pengalaman belajar yang menyenangkan akan mendorong
individu untuk mengembangkan diri secara lebih penuh sehingga membantu
pengembangan penyesuaian sosialnya. Pengalaman yang sangat buruk
terkadang dapat menimbulkan kemunduran pada aspek mental sehingga
akan menyulitkan penyesuaian sosial.
4. Kondisi lingkungan.
Faktor lingkungan meliputi rumah, sekolah dan masyarakat. Keluarga
adalah bagian terpenting, karena individu memperoleh pengalaman sosial
awal dari interaksi dengan orang tua dan saudara sehingga akan
mempengaruhi penyesuaian sosialnya. Sekolah dan masyarakat merupakan
pengalaman lanjutan yang diperoleh individu seiring dengan
pertumbuhannya, yang ikut serta mempengaruhi pembentukan minat dan
mengarahkan ketertarikan individu pada suatu hubungan sosial. Masyarakat
menyediakan dan memberikan pengalaman sosial yang jauh lebih luas dan
dapat dijadikan tempat untuk mengasah kemampuan diri.
5. Determinasi budaya dan agama.
Situasi budaya dan lingkungan sekitar serta agama akan berpengaruh
terhadap kepribadian, yaitu terhadap nilai-nilai, kepercayaan serta tujuan
yang diyakini individu dan akan menentukan sikapnya dalam lingkungan
sosial. Individu yang dibesarkan dalam suatu budaya tertentu akan
mempunyai tingkah laku yang berbeda dengan individu yang dibesarkan
dengan budaya lainnya.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial, yaitu pola asuh orang tua, teman,
penerimaan diri, pendidikan anak, determinan psikologi, kondisi lingkungan,
wawasan sosial, dan budaya serta agama.
4. Penyesuaian Sosial Pada Mahasiswa
Menurut Dwi Wahyuningsih (1999), penyesuaian sosial pada mahasiswa
dapat dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa
ialah penetapan pendirian hidup. Maka mahasiswa mungkin sudah tidak dapat
sepenuhnya disebut masa remaja. Akan tetapi masa ini tetap merupakan masa
penuh tantangan dan kesukaran, masa yang menuntut kemampuan menyesuaikan
diri. Mahasiswa yang berada pada masa peralihan memang menghadapi berbagai
kesulitan penyesuaian dan tidak semua mampu mengatasinya  sendiri. Bahkan
banyak mahasiswa membutuhkan bantuan, baik dalam menyesuaikan diri ke
statusnya yang baru sebagai mahasiswa dengan berbagai persoalan dalam
pergaulan maupun dalam studi.
Sering mahasiswa harus memasuki pergaulan yang baru. Disitu bukan saja
teman baru yang mahasiswa jumpai akan tetapi juga cara, kebiasaan, dan mungkin
kegiatan yang sama sekali lain daripada yang pernah mahasiswa lakukan
sebelumnya. Lingkungan yang asing terutama kebutuhan untuk mendapatkan
teman-teman baru merupakan tekanan berat bagi mahasiswa yang malu atau tidak
pandai bergaul.
Mahasiswa yang dapat mengadakan penyesuaian diri dan sosial secara
baik dapat mendatangkan rasa percaya diri, rasa lebih berharga, dapat
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meningkatkan diri, dan mengembangkan diri, sehingga mahasiswa dapat puas diri
untuk mencapai kebahagiaan. Disamping itu mahasiswa dapat menyesuaikan diri
dengan kemampuan-kemampuannya, menyesuaikan diri dengan lingkungannya
serta hubungan antar pribadi dan lingkungannya.
C. Kerangka Pemikiran
Kesepian  merupakan  perasaan  yang  dapat  dialami  oleh  semua
individu. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menemukan
remaja memiliki resiko yang lebih tinggi dibanding tingkat usia lain dalam
mengalami kesepian. Masa remaja  merupakan  periode  peralihan  dalam
perkembangan anak-anak  menuju dewasa. Peralihan yang ada menyebabkan
remaja tidak memiliki status yang jelas di masyarakat,  bukan  lagi  sebagai  anak-
anak  namun belum  juga  menjadi  seorang dewasa. Status marginal remaja
mengakibatkan adanya isolasi sosial yang membuat remaja  seolah  tidak
memiliki  tempat  di  masyarakat (Endang & Nailul, 2010).  Keadaan  tersebut
yang  pada  akhirnya  membuat  remaja cenderung menarik diri dari
lingkungannya dan menjadi kesepian.
Sears dkk  (dalam Endang & Nailul, 2010) menyatakan  bahwa  kesepian
terjadi  pada  remaja  salah satunya  karena  kondisi  yang  menyebabkan terpisah
dari orang  lain,  baik  orang  tua maupun  teman  sepermainan.  Teman
memberikan pengaruh  yang  besar  dalam kehidupan seseorang, khususnya
remaja, namun tidak sedikit remaja yang merasa kesepian walaupun telah
memiliki banyak teman.  Keadaan  tersebut  terjadi  karena  dari  pertemanan
yang  dimiliki  tidak mendapatkan  hubungan  timbal  balik  seperti  yang
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diharapkan.  Ketegangan  muncul pada awal kuliah di perguruan tinggi karena
perpisahan dengan teman, keluarga, serta kecemasan dalam pembentukan
kehidupan sosial yang baru yang memicu munculnya kesepian.
Sebaliknya,  banyak  juga  remaja  yang  sendirian  namun  tidak  merasa
kesepian. Keadaan  tersebut  disebabkan  karena  remaja  tetap mempunyai
banyak  aktivitas, interaksi sosial, serta dukungan dari teman, orang tua dan
masyarakat.
Pengertian dari penyesuaian adalah interaksi seseorang secara kontinyu
dengan dirinya sendiri, dengan orang lain dan dengan lingkungan, menurut
Calhoun dan Acocella (dalam Endang & Nailul, 2010). Keberhasilan individu
untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap
kelompok pada khususnya disebut sebagai penyesuaian sosial (Hurlock, 2002).
Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik akan mempelajari berbagai
keterampilan sosial dan mengembangkan sikap sosial yang menyenangkan
terhadap orang lain.
Jones (dalam Sears, 1994) menyatakan bahwa mahasiswa yang mengalami
kesepian  berinteraksi  dengan  cara  yang  lebih  terfokus  pada  diri  sendiri, lebih
cenderung  menjadi  negativistic  dan  sibuk  dengan  dirinya  sendiri  serta
kurang responsive  terhadap  orang  lain  dibanding  dengan  mahasiswa  yang
tidak  kesepian. Pada  akhirnya  mahasiswa  yang  mengalami  kesepian  akan
mengalami  hambatan dalam pengembangan potensinya.
Kesepian adalah keadaan mental dan emosional yang dicirikan dengan
munculnya perasaan  tidak  menyenangkan  dan  kegelisahan  subjektif  akibat
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ketidakpuasan individu dalam membina hubungan dengan orang lain, baik
kualitatif, yaitu individu merasa bahwa hubungan yang dijalin dangkal atau
kurang memuaskan dibandingkan dengan harapan individu, maupun kuantitatif,
yaitu individu tidak mempunyai teman atau  hanya  mempunyai  sedikit  teman.
Kesepian  dapat  dilihat  melalui  beberapa manifestasi kesepian menurut Peplau
& Perlman (dalam Endan & Nailul, 2010), yaitu afektif, kognitif, motivasional,
serta dalam bentuk perilaku.
Penyesuaian  sosial  adalah kemampuan  untuk  bereaksi  secara efektif
terhadap  kenyataan,  situasi  dan  hubungan sosial, sehingga  kebutuhan-
kebutuhan untuk kehidupan sosial dipenuhi dengan cara-cara yang bisa diterima
oleh masyarakat dan  memberikan  kepuasan  bagi  individu  yang  melakukannya.
Penyesuaian  sosial yaitu mengakui dan menghormati hak-hak  orang  lain,
kemampuan  menjalin  hubungan  bersama  dengan  orang  lain  dan memelihara
hubungan  persahabatan,  keikutsertaan  dalam aktivitas  sosial,  memiliki minat
dan simpatik terhadap kesejahteraan orang lain, menjalankan kebaikan dengan
cara menolong orang lain, serta menghormati nilai-nila dan berintegrasi dengan
hukum, tradisi, dan kebiasaan-kebiasaan di masyarakat (Endang & Nailul 2010).
Menurut Barin House (dalam Dwi Wahyuningsih, 1999) menyatakan
bahwa kehidupan mahasiswa dipenuhi oleh kebutuhan-kebutuhan baik itu dari
dalam maupun dari luar diri, (lingkungan atau masyarakat lain). Agar dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut kadang-kadang individu mengalami
hambatan. Biasanya untuk dapat memenuhi kebutuhan di luar dirinya, terlebih
dahulu harus melakukan pemenuhan dalam dirinya. Individu merupakan makhluk
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sosial, tetapi kadang-kadang individu melupakan arti kebenaran tersebut, sehingga
akhirnya mengalami hambatan dan mengalami kesepian. Hal ini berarti individu
membutuhkan hubungan dengan individu lain dalam masyarakat.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menarik asumsi bahwa ada hubungan
antara penyesuaian sosial dengan kesepian pada mahasiswa tahun pertama
fakultas psikologi UIN Suska Riau, semakin tinggi penyesuaian sosial maka
diharapkan makin rendah tingkat kesepiannya, dan semakin rendah penyesuaian
sosial maka makin tinggi tingkat kesepiannya.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikian diatas, maka penelitian ini peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut: ada hubungan negatif antara penyesuaian
sosial dengan kesepian pada mahasiswa tahun pertama fakultas psikologi UIN
Suska Riau.
